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Mimikri, Mockery, dan Resistansi Gaya Hidup Pribumi terhadap Budaya Kolonial Belanda dalam Tetralogi Pulau Buru  Mimicry, Mockery, and Resistance of Indigenous Life Style to the Dutch Colonial Culture in the Buru Tetralogy  Puji Retno Hardiningtyas Balai Bahasa Bali Jalan Trengguli I No. 34 Denpasar Timur, Bali, Indonesia Ponsel: 08563758246, Pos-el: ruwetno@yahoo.co.id     Naskah masuk: 24 Desember 2017, disetujui: 15 Januari 2018,  revisi akhir: 19 April 2018  DOI: https://dx.doi.org/10.26610/metasastra.2018.v11i1.91—112  Abstrak: Penelitian ini membahas mimikri, mockery, serta resistansi gaya hidup tokoh pribumi dan kolonial akibat kontak budaya Indis dalam tetralogi Pulau Buru karya Pramoedya Ananta Toer. Tujuan penelitian ini adalah mendeksripsikan realitas gaya hidup pribumi dalam tetralogi Pulau Buru terutama pada mimikri, mockery, sekaligus resistansi masyarakat terjajah dari penjajahnya. Metode pengumpulan data penelitian ini adalah studi pustaka dengan teknik baca-catat. Data dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif analitik dengan teknik pemahaman dan interpretasi. Teori poskolonial Homi K. Bhabha digunakan untuk mengkaji masalah mimikri, mockery, dan resistansi. Hasil dan pembahasan penelitian ini menemukan bahwa kontak budaya antara penjajah dan terjajah di Hindia Belanda telah melahirkan budaya Indis. Adanya pembauran budaya Indis memengaruhi terjadinya mimikri terhadap budaya Barat yang dilakukan oleh tokoh pribumi. Sebaliknya, munculnya mockery terhadap pribumi juga dilakukan oleh tokoh kolonial Belanda yang tidak menyukai kesejajaran/kemapanan pribumi. Namun, di balik peristiwa mimikri dan mockery, kehadiran Minke dan Nyai Ontosoroh sebagai tokoh kuat untuk meresistansi budaya pribumi sebagai bentuk perlawanan terhadap penjajahan kolonial di bumi Hindia Belanda.  Kata kunci: mimikri, mockery, resistansi, gaya hidup, pribumi-kolonial  Abstract: This research discusses mimicry, mockery, and resistance of indigenous and colonial lifestyle as a result of Indies cultural contact in the tetralogy of Pramoedya Ananta Toer’s “Pulau Buru”. The purpose of this research is to describe  the reality of indigenous lifestyle in the Buru tetralogy especially at mimicry, mockery, as well as resistance from colonized people. Data collection method of this research is the literary study of reading-record technique. The data are analyzed by  applying the analytical descriptive method with understanding and interpretation technique. Homi K. Bhabha's postcolonial theory is used to examine mimicry, mockery, and resistance problems. The result of the research shows that cultural contact between colonialists and colonized people in the Indies has engendered Indies culture. The existence of the mixing of Indies culture influenced the occurrence of mimicry to western culture performed by indigenous leaders. In contrast, the emergence of mockery against the indigenous was done by Dutch colonial leaders who did not like the indigenous alignment/establishment. However, behind the events of mimicry and mockery, the presence of Minke and Nyai Ontosoroh is as the strong figures.  It is intended for indigenous cultural resistance  as a form of resistance to colonial occupation in the Dutch East Indies. 
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Key words: mimicry, mockery, resistance, lifestyle, indigenous-colonial  1. PENDAHULUAN Salah satu isu yang yang menarik dari roman tetralogi Pulau Buru adalah kontak budaya Indis antara pribumi dan kolonial. Kontak budaya ini telah melahirkan peradaban baru di Hindia Belanda dan akhirnya tinggalan kebudayaan Belanda masih dapat ditemukan hingga sekarang. Roman tetralogi Pulau Buru karya Pramoedya Ananta Toer yang terdiri atas Bumi Manusia (1980), Anak Semua Bangsa (1981), Jejak Langkah (1985), dan Rumah Kaca (1988). Keempat roman tersebut menggambarkan kisah pribumi (orang biasa), priayi (subjek manusia Jawa) yang dimarginalkan dan mengalami berbagai peristiwa, yaitu sebagai saksi bangsa terjajah sekaligus kemajuan pengetahuan Barat yang dibawa oleh penjajah di Hindia Belanda. Lebih spesifik lagi, roman ini menyuarakan hak-hak pribumi sebagai bangsa terjajah, juga memperlihatkan kondisi pribumi yang selalu berada di bawah tekanan kolonial. Tokoh pribumi dihadirkan sebagai manusia yang mampu bersikap kompleks dan ambivalen dengan lingkungan Indis (budaya Jawa dan kolonial).  Pada penghujung abad ke-19 dan awal abad ke-20, kedatangan kolonial Belanda di Hindia Belanda memberi pengaruh positif atau sebaliknya bagi negara poskolonial dan identitas-identitasnya (Tickell, 2008:62). Peradaban Barat dengan sendirinya masuk dalam kehidupan masyarakat pribumi melalui kontak kebudayaan. Proses asimilasi budaya Barat melahirkan suatu identitas baru dari masyarakat pribumi, khususnya priayi dan pribumi terpelajar. Priayi dan masyarakat pribumi lainnya yang terpelajar merupakan hasil didikan 
politik etis Belanda. Dari latar belakang pendidikan Barat, pribumi melakukan peniruan kebudayaan kolonial yang menegaskan ambivalensi dan polisemi wacana kolonial. Dengan begitu, mimikri bisa dipandang sebagai strategi menghadapi dominasi kekuasaan dan bentuk peniruan tersebut melahirkan identitas hibrida bagi masyarakat pendukungnya.  Dampak interaksi antara pribumi dan penjajah adalah peniruan gaya hidup dan budaya negara penjajah. Selain itu, sistem kemasyarakatan pada masa itu digolongkan secara mutlak oleh pemerintah Belanda, termasuk golongan priayi menjadi kelas terdepan yang didekati oleh penjajah. Pemandangan yang mencolok dan menjadi sorotan adalah golongan priayi karena terang-terangan melakukan peniruan terhadap pola pikir lisan dan tulisan, perilaku, dan gaya hidup kolonial Belanda. Sebaliknya, bersamaan dengan maraknya peniruan, pribumi juga menjadi bahan ejekan/hinaan tokoh kolonial. Hal yang ditiru pribumi sekaligus menjadi subjek mockery kolonial ada dalam tujuh unsur kebudayaan Indis sejalan dengan pendapat  Soekiman (2011:11--20; Koentjaraningrat, 1983:206) bahwa pengaruh kebudayaan Barat yang sekarang dimiliki oleh suku Jawa adalah akibat kontak budaya yang disebut dengan seven cultural universal, yaitu (1) bahasa, (2) peralatan dan perlengkapan hidup manusia, (3) mata pencaharian hidup dan sistem ekonomi, (4) sistem kemasyarakatan, (5) kesenian, (6) ilmu pengetahuan, dan (7) religi.  Berdasarkan pemikiran tersebut, penelitian ini berfokus pada masalah 
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mimikri dan mockery gaya hidup tokoh pribumi dan kolonial yang bersinggungan dengan kebudayaan Jawa dan kebudayaan Barat. Penelitian ini juga membahas konfigurasi reistansi pribumi terhadap penindasan kolonial. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan gaya hidup tokoh pribumi, mimikri, mockery, dan resistansi tokoh Jawa dalam tetralogi Pulau Buru. Di samping itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmu kesusastraan, khususnya perkembangan teori poskolonial di Indonesia.  Sebagai gambaran pentingnya penelitian ini, ada beberapa kajian yang telah membahas roman tetralogi Pulau Buru dengan teori poskolonial di antaranya  Hardiningtyas (2015; 2014; 2012); Hun (2011); Kleden (2011); Murwani (2010); Bahari (2007); Djokosujatno (2002); Allen (2004); Maemunah, Arimbi, dan Itafarida (2002); dan  Ratih (1995). Penelitian-penelitian tersebut, secara umum membahas isu kolonial dan pribumi/penjajah dan terjajah; hubungan budaya penjajah dan terjajah, dan bagaimana tokoh-tokoh yang berkonflik dalam roman tetralogi Pulau Buru karya Pramoedya Ananta Toer. Khusus pada kajian berupa disertasi dan sudah dibukukan dilakukan oleh Hun (2011:xvii) yang mendeskripsikan citra pemberontakan, warisan kebudayaan, tanggapan nasionalisme dan humanisme dalam tetralogi Pulau Buru, Arus Balik, Arok Dedes, dan Gadis Pantai karya Pramoedya Ananta Toer. Kajian Hun (2011) dalam tetralogi Pulau Buru sebagai sumber rujukan sekaligus sebagai bahan bandingan letak perbedaan masalah yang diteliti. Kajian Allen (2004) mengupas karya yang ditulis tiga pengarang Indonesia dari periode 1980—1995, yaitu Pramoedya Ananta Toer, Y.B. Mangunwijaya, dan Putu Wijaya. Ketiga 
karya tersebut dikaji dengan pembacaan pascakolonial dan dekonstruksi radikal. Relevansi kajian ini terlihat pada karya kuartet Pulau Buru, khususnya tokoh Minke, Pangemanann, orang Belanda liberal, orang Indo, dan Nyai Ontoroh serta gambaran hibridasi dan globalisasi.   Penelitian yang pernah menerapkan teori poskolonial, khususnya mimikri dilakukan oleh  Dewojati (2017); Suwondo (2016); Hartono (2005); Sugiarti (2005); Noor dan Faruk (2003); dan  Maemunah, Puryanti, dan Arimbi (2002).  Penelitian Dewojati (2017); Hartono (2005); dan Sugiarti (2005) membicarakan ambivalensi dan resistansi yang direpresentasikan oleh tokoh terhadap kolonial Belanda dengan objek di luar tetralogi Pulau Buru. Sejalan dengan penelitian Suwondo (2016) yang mengkaji novel Gadis Tangsi dengan teori pragmatisme pascakolonial. Masalah penelitian yang dilakukan Suwondo, meliputi (1) intensi/niat pengarang menulis novel pascakolonial, (2) representasi pascakolonialitas, (3) cara teks Gadis Tangsi dalam mengekspresikan pascakolonialitas, (4) fungsi pascakolonialitas sebagai referensi gagasan tematis, dan (5) fungsi gagasan tematis sebagai media proyeksi pragmatis pembaca. Sebagai bahan bandingan rumusan masalah representasi poskolonialitas tersebut dijadikan rujukan dalam penelitian ini. Suwondo (2016:99)  menjelaskan bahwa aspek pascakolonial dalam Gadis Tangsi difokuskan pada relasi kuasa, identitas, mimikri, dan resistansi. Sementara itu, penelitian ini memfokuskan mimikri, mockery, dan resistansi gaya hidup pribumi terhadap kolonial. Penelitian  Noor dan Faruk (2003) menjelaskan mimikri pada novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer, yaitu mimikri dan perlawanan radikal penduduk pribumi terhadap 
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pemerintahan Belanda. Maemunah, Puryanti, dan Arimbi (2002) menganalisis mimikri yang merepresentasikan dialektika tokoh priayi dan kolonial. Dengan kajian pustaka yang serupa tersebut, penelitian ini ditulis untuk mengeksplisitkan paradigma dari teori poskolonial Homi K. Bhabha.  Persoalan poskolonial yang berkaitan dengan sastra dikemas dalam buku Sastra Indonesia Modern Kritik Postkolonial oleh Foulcher dan Day (2008)  dan dialihbahasakan oleh Koesalah Soebagyo Toer dan Monique Soesman. Kritik poskolonial lahir dan berkembang, serta memiliki daya tarik besar karena adanya kesadaran akan ketimpangan hubungan penguasa koloni dan subjek kolonial yang diperintahnya. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif dan analisis yang berbeda dengan penelitian sebelumnya. Untuk menganalisis masalah penelitian digunakan teori poskolonial Homi K. Bhabha. Menurut  Bhabha (1994:86), mimikri, dalam arti bahasa, adalah suatu keinginan dari subjek yang berbeda menjadi subjek “Sang Lain” yang hampir sama, tetapi tidak sepenuhnya. Konsep mimikri Bhabha mengandung ambivalensi, di satu sisi, pribumi ingin membangun identitas persamaan dengan kaum penjajah, di pihak lain pribumi juga mempertahankan budaya pribumi. Kemunculan mimikri merupakan representasi dari perbedaan dan perbedaan sebagai sebuah proses pengingkaran. Hasrat dari subjek yang berbeda menjadi subjek “Sang Lain” yang hampir sama, tetapi tidak sepenuhnya. Ambivalensi mimikri menurut Bhabha diuraikan sebagai berikut. Pertama, mimikri adalah suatu strategi yang rumit untuk menata kembali, mengatur, mendisiplinkan, 
dan mencocokkan “Sang Lain” sebagai visualisasi kekuatannya. Kedua, mimikri juga merupakan ketidakcocokan, sebuah perbedaan atau perlawanan yang melekat pada fungsi strategis kekuatan dominasi kolonial. Pada praktiknya, mimikri sekaligus juga mockery (mengejek/menghina). Sikap memperolok-olok ini juga merupakan suatu cara pribumi untuk mengidentifikasikan dirinya dengan kaum penjajah, antara masyarakat kecil dan penguasa.  Di pihak lain, menurut  Foulcher dan Day (2008:2), jejak-jejak perjumpaan kolonial dengan pribumi, yaitu konfrontasi antarras, antarbangsa, dan antarbudaya dalam suatu kondisi kekuasaan yang tidak setara, membentuk sebagian yang signifikan dari pengalaman manusia sejak awal zaman imperialisme Eropa melahirkan mimikri dan penghinaan (mockery). Ashcroft (2003:321) berpendapat bahwa “berbeda”, dalam hal ini subjek poskolonial, seseorang dapat disebut sebagai “Sang Lain”. “Sang Lain” yang dimaksudkan adalah seseorang yang berwujud (tubuh) menjadi alat perjuangan melawan penindasan; tubuh juga merupakan simbol perjuangan dan kesempatan bagi penjajah untuk mengontrol, dan bagi terjajah untuk memiliki identitas. Pandangan tentang “Sang Lain” memberikan peniruan yang dilakukan pribumi atas penjajah Belanda bukan melalui bahasa, melainkan lebih banyak melalui gaya hidup. Titik persinggungan antara mempelajari Eropa dan kultur kolonial adalah kelas interpreter, yaitu kelas yang dibedakan atas penggolongan rasial, etnik, dan status sosial di masyarakat. Di samping itu, muncul yang dinamakan sebagai peniruan yang secara tidak langsung 
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merupakan ejekan bagi pribumi dan kolonial itu sendiri. Lebih saksama Bhabha (1994:113--114) menambahkan bahwa poskolonial tidak sekadar menciptakan budaya baru atau praktik hibridasi. Akan tetapi, juga menciptakan wujud resistansi dan negosiasi baru bagi beberapa orang dalam hubungannya dengan relasi sosial masyarakat dan politik penjajahan. Hibridasi yang tercipta mengenalkan bentuk produksi identitas dan budaya yang baru. Bhabha (dalam Huddart, 2006:40--41; Suwondo, 2016:31--32) telah mengenalkan istilah mimikri dan resistansi, dengan gambaran bahwa keinginan terjajah untuk menyamai penjajah secara tidak disadari justru dibangun oleh kaum terjajah. Terjajah membangun pola pikir, gaya hidup, perilaku, dan semangat baru yang sendirinya menjadi sebuah identitas baru yang merugikan penjajah itu sendiri. Menurut Spivak (dalam Faruk, 2007:6; Budiawan, 1995:10; Suwondo, 2016:32--33), resistansi adalah perlawanan terjajah terhadap penjajah. Resistansi yang sebenarnya adalah sikap terjajah terhadap penjajah yang selalu dipenuhi dengan ambivalensi. Pandangan Homi K. Bhabha digunakan untuk menjawab bagaimana mimikri, mockery, dan resistansi tokoh pribumi dan budaya Indis yang ditinggalkan kolonial di Hindia Belanda.  2.  METODE PENELITIAN   Data penelitian ini adalah roman tetralogi Pulau Buru karya Pramoedya Ananta Toer. Roman tersebut terdiri atas Bumi Manusia, Anak Semua Bangsa, Jejak Langkah, dan Rumah Kaca. Bumi Manusia terbit kali pertama 1980 diterbitkan oleh Hasta Mitra. Roman tetralogi Pulau Buru sempat dilarang beredar pada masa pemerintahan Orde Baru yang termuat dalam Surat 
Edaran Sekjen Departemen P&K No. 78106/Sekj/PDK/80 ditandatangani oleh Soetanto Wirjoprasonto. Bumi Manusia dianggap menyebarkan isu ras/etnis, pertentangan kelas (mengandung teori Marxisme), anggapan tokoh Sanikem yang anti-Pancasila yang dapat memecah belah warga Indonesia. Bahkan, tiga buku lainnya, yaitu Anak Semua Bangsa (1981) dianggap internasionalisme, Jejak Langkah (1985) dianggap manifesto komunis, dan Rumah Kaca (1988) dianggap masyarakat komunis. Namun, terlepas dari perdebatan pelanggaran roman tetralogi Pulau Buru, sejak rezim Orba runtuh 1998, karya Pramoedya di tahun 2000-an beredar luas dan dicetak kembali oleh penerbit Lentera Dipantara. Sebagai data primer penelitian ini digunakan buku roman tetralogi Pulau Buru yang telah diterbitkan ulang oleh penerbit Lentera Dipantara tahun 2010.  Metode pengumpulan data penelitian ini adalah studi pustaka dengan teknik baca catat. Metode studi pustaka yang dimaksudkan dalam mengumpulkan korpus data penelitian dilakukan dengan mencari sumber rujukan pustaka. Setelah dilakukan pembacaan atas roman tetralogi Pulau Buru kemudian mengklasifikasikan korpus data dengan mencatat data berupa paragraf yang sesuai dengan masalah yang dikaji dalam penelitian ini. Data dianalisis dengan metode analitik deskriptif. Metode untuk menguraikan rumusan masalah dengan uraian deskriptif teks roman tetralogi Pulau Buru kemudian analisis disesuaikan dengan teori poskolonial. Dalam kaitannya dengan persoalan mimikri dan mockery, teori poskolonial Homi K. Bhabha diperlukan untuk menganalisis data penelitian ini. Mimikri yang dimaksudkan adalah peniruan gaya hidup tokoh pribumi dan kolonial. 
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Adanya mimikri terhadap budaya Indis oleh pribumi direpresentasikan oleh tokoh Minke dan Nyai Ontosoroh. Sementara itu, analisis mockery tokoh kolonial difokuskan pada tokoh Herman Mallema, Annelies, Robert Mallema, dan Robert Suurhof yang disinggung dalam analisis secara tersirat dalam penelitian. Sebagai bentuk resistansi terhadap kebudayaan Jawa dalam perlawanan terhadap kolonialisme, tokoh pribumi memiliki peran penting untuk melakukan perlawanan. Tahapan selanjutnya adalah penyajian penelitian yang disesuaikan dengan prosedur yang ada, yaitu menguraikan subbab per subbab sehingga menjadi akhir penelitian yang padu dan selaras.   3.   HASIL DAN PEMBAHASAN  Pembahasan penelitian ini  menjelaskan tentang mimikri mockery gaya hidup pribumi yang berinteraksi langsung dengan kolonial. Analisis pertama adalah mimikri mockery sebagai proses dan resistansi penjajah dan terjajah terjadi dalam tujuh unsur kebudayaan, meliputi bahasa, alat dan kelengkapan hidup, mata pencaharian, sistem kemasyarakatan, kesenian, ilmu pengetahuan/pendidikan, dan religi. Kedua, tokoh pribumi yang menjadi fokus kajian mimikri mockery adalah Minke dan Nyai Ontosoroh. Kedua tokoh pribumi tersebut berelasi dengan kolonial. Ketiga, pembahasan tentang resistansi terhadap penjajahan kolonial difokuskan pada tokoh Minke dan Nyai Ontosoroh yang dengan sadar mempertahankan identitas dan budaya pribumi.  3.1 Mimikri Mockery Gaya Hidup dalam Interaksi Budaya Jawa dan Kolonial    Mimikri mockery gaya hidup dalam pembahasan ini adalah dalam 
bidang kebudayaan yang terjadi akibat adanya interaksi antara pribumi dan kolonial Belanda. Salah satu aset peninggalan pemerintah Hindia Belanda yang ditemukan adalah bentuk bangunan rumah atau perkantoran pemerintahan. Berikut ini kutipan gaya rumah Herman Mallema dan Nyai Ontosoroh yang mencirikan budaya Indis dalam roman Bumi Manusia.  ... Mataku mulai menggerayangi ruang tamu yang luas itu: perabot, langit-langit, kandil-kandil kristal yang bergelantungan, lampu-lampu gas gantung dengan kawat penyalur dari tembaga—entah di mana sentralnya—potret Sri Ratu Emma yang telah turun tahta terpasang pada pigura kayu berat ... Sebagai penjual perabot rumah tangga, barang-barang itu mahal belaka, dikerjakan oleh para tukang yang mahir. Permadani di bawah sitje bergambarkan motif yang tak pernah kutemui. Mungkin pesanan khusus. Lantainya terbuat dari parket, tegel kayu, yang mengkilat oleh semir kayu (Toer, 2010:27).   Kutipan tersebut adalah mimikri dalam percampuran budaya pribumi dan Barat. Pada abad ke-18 budaya Indis berkembang di tanah jajahan Hindia Belanda, tetapi bangunan rumah percampuran budaya hanya berkembang untuk kalangan priayi dan orang Belanda. Corak bangunan rumah seperti kastil dan dilengkapi perabotan khas Belanda telah menjamur di Jawa kala itu. selain itu, ciri khas hiasan dalam umumnya terpampang lukisan Sri Ratu Emma dengan pigura kayu sebagai bukti rumah orang Belanda dan lantai yang terbuat dari parket, tegel kayu, dan 
 Puji Retno Hardiningtyas: Mimikri, Mockery, dan Resistansi Gaya Hidup Pribumi' 
97  
semir kayu sehingga terlihat mengkilat.  Gaya rumah Belanda yang khas, baik di rumah tokoh Eropa maupun tokoh gundik Belanda, juga dikisahkan dalam roman Anak Semua Bangsa dan Rumah Kaca (lihat Toer, 2010:369—370; Toer, 2010:323). Kutipan dalam Jejak Langkah menunjukkan ciri khas ruangan gaya Belanda, juga tergambar dalam rumah sewaan Juffrouw Magda Peters di Belanda (lihat Toer, 2010:520). Meskipun tergolong rumah sederhana, gaya dan ciri rumah tersebut tetap ada pendiangan dari tungku besi. Perabotnya sendiri dari sebuah ranjang, lemari dinding dan sebuah meja dengan dua buah kursi. Gambaran rumah yang dihuni oleh Magda Peters jauh dari kehidupannya di Hindia sewaktu masih mengajar di HBS. Pada masa kompeni dan pemerintah Hindia Belanda, orang Belanda totok mendapatkan perhatian istimewa. Seperti kutipan dalam Rumah Kaca berikut ini.  Dinding ruangan itu seluruhnya tertutup dengan papan kayu yang dipolitur coklat tua. Gambar-gambar keluarga Ratu terpasang pada beberapa tempat. Pada sebuah standar berisi bendera Triwarna. Pada meja tersusun asbak-asbak dari perak, sebagian terbesar telah berabu. Jendela-jendela kaca nampaknya tak pernah dibuka sejak bangunan istana ini didirikan. Menembusi kaca-kaca jendela mata dapat melihat taman dan lapangan rumput istana. Dan titik-titik warna-warni bunga-bangunan membikin segar pemandangan (Toer, 2010:154—155).   Gaya Indis tampak pada roman Bumi Manusia, Anak Semua Bangsa, dan Rumah Kaca sebagai bentuk relasi 
adanya pertemuan budaya Barat dan Timur. Di samping rumah tinggal gaya Indis, peralatan dan perlengkapan hidup modern gaya Barat juga memengaruhi kehidupan pribumi. Sebagai perbandingan mimikri pribumi atas budaya Barat, peralatan pribumi yang ala kadarnya, jauh dari modern seperti yang dibawa orang Belanda (lihat Rumah Kaca, hlm. 85; 105; 115; 170; 171; 427). Menurut Stockdale (2010:197), kenyamanan perabot rumah tangga belum dikenal oleh pribumi. Perabot yang dimiliki pribumi umumnya terbuat dari bambu, misalnya sebuah lumping dan batok kelapa sebagai tempat minuman. Hal tersebut ditemukan pula mimikri alat dan perabotan rumah tangga yang dimiliki Nyai Ontosoroh dalam Bumi Manusia berikut ini.  Kuperhatikan sungguh-sungguh letak sendok dan garpu, penggunaan sendok sup dan pisau-pisau, garpu daging, juga service untuk lima orang itu. Semua tiada celanya. Pisau baja putih itu pun nampak tak terasah pada batu, tapi pada asahan roda baja, sehingga, tak barut-barut. Bahkan juga letak serbet dan kobokan, serta letak gelas dalam lapisan pembungkus perak tidak ada cacatnya (Toer,  2010:41—42).  Kutipan tersebut menunjukkan alat dan perabotan rumah tangga yang dimiliki oleh Nyai Ontosoroh. Sebagai orang yang hidup bersama dengan Herman Mallema, seorang penjajah Belanda, Nyai Ontosoro sudah melakukan kontak dengan budaya Barat. Tata letak menyajikan alat-alat makan juga sudah memperlihatkan gaya Barat, seperti letak sendok dan garpu, penggunaan sendok sup dan pisau, dan pisau daging tertata rapi di 
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atas meja makan. Begitu pula masyarakat Indis, termasuk priayi Jawa sudah mengenal cara menghidangkan makanan keluarga dengan perlengkapan dan menu campuran Jawa dan Eropa. Gaya hidup seperti itu menjadi hal biasa bagi Nyai Ontosoroh, seorang pribumi, terbiasa menghidangkan menu Indische rijsttafel: nasi soto, nasi goreng, gado-gado, nasi rames, lumpia, daging panggang, dan sup.         Gaya hidup, bangunan rumah, dan perabot rumah tangga kebudayaan Indis pada awalnya lebih banyak bercirikan budaya Belanda. Sesuai perkembangannya, peralatan modern diterima pribumi melalui penyesuaian dengan iklim dan budaya Jawa. Orang pribumi belum mengenal peralatan rumah tangga, seperti sendok, garpu, sendok sup, pisau, garpu daging, serbet, dan gelas (lihat Anak Semua Bangsa, hlm. 223; Rumah Kaca, hlm. 89; 90; 162). Kemunculan peralatan modern ke Hindia Belanda dibawa dari kebiasaan orang Belanda. Soekiman (2011:32) berpendapat bahwa melalui buku pegangan yang ditulis Catenius van der Meulen, Ons Huis in Indie, perempuan Eropa, Indo, dan priayi pribumi mengenal seluk-beluk kehidupan perempuan Indis, termasuk di dalamnya penggunaan dan nama alat dapur. Ciri lain gaya hidup di masa kolonial yang banyak dipengaruhi adalah gaya berpakaian. Menurut orang Jawa, budaya Indis dianggap kasar, sedangkan orang Belanda menganggap kuno budaya Jawa. Namun, beberapa unsur peradaban Barat banyak ditiru kaum terpelajar dan priayi pribumi. Lain halnya dengan berpakaian Eropa, Minke lebih leluasa dan merasa praktis berpakaian gaya Barat yang dapat dilihat dalam Anak Semua Bangsa berikut ini.   
      Jadi pada hari keempat itu, dengan berpakaian Eropa (orang menamakannya: pakaian Krisen) dengan membawa tas berisi kertas tulis, botol air dan sedikit makanan kering, aku pergi seorang diri ke jurusan selatan. Maksud hendak melihat dusun yang pernah dibakar oleh Kompeni dengan cerita Surati (Toer, 2010:231).         Data tersebut menunjukkan cara berpakaian untuk laki-laki Eropa. Pakaian Eropa umumnya kemeja, celana, disertai jas, memakai sepatu, dan kaus kaki. Orang pribumi menyebutnya pakaian Kristen. Secara sadar Minke melakukan peniruan terhadap cara berpakaian Eropa. Menurut Stockdale (2010:85), kaum laki-laki kaum Barat, khususnya orang Belanda, berpakaian gaya Belanda dan sering mengenakan pakaian warna hitam. Gaya berpakaian Eropa tidak dikenakan oleh orang Belanda saja, tetapi para bangsawan Jawa dan pribumi berpendidikan Eropa diperbolehkan memakai pakaian Eropa. Unsur peradaban dua budaya itu melahirkan golongan berdasarkan klasifikasi hukum Belanda, yaitu golongan priayi pribumi, golongan Indo, dan birokrat pemerintah Hindia Belanda seperti kutipan Jejak Langkah ini, “Ruang makan telah penuh dengan siswa dari semua tingkat. Semua dalam pakaian kebangsaannya masing-masing. Hanya orang-orang Menado dan Indo yang berpakaian Eropa” … (Toer, 2010:24).         Pakaian perempuan Eropa yang terbuat dari kain santhung (kain rayon) dan tipis menjadi ciri khasnya. Tidak hanya seorang perempuan Eropa yang boleh mengenakan pakaian gaya Barat, melainkan perempuan Indo, nyai, dan perempuan Tionghoa (lihat Anak Semua Bangsa hlm. 231; lihat Jejak 
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Langkah, hlm. 15; 16; Rumah Kaca, hlm. 11; 17; 55; 281; 329; 405). Soekiman (2010:30--31) berpendapat bahwa kain dan kebaya dikenakan sehari-hari oleh perempuan Eropa. Namun, dalam acara resmi, baik laki-laki maupun perempuan tetap mengenakan pakaian Eropa. Kebiasaan perempuan Eropa memakai pakaian pribumi hampir sama dengan makan sirih di kalangan perempuan keturunan Eropa atau Indo.         Peniruan merupakan bentuk status sosial utama seseorang pribumi dan gaya hidupnya karena adanya interaksi budaya Timur dan Barat. Tidak heran jika ditemukan berbagai mimikri seorang pribumi dalam hal bangunan rumah, tata cara berpakaian, adat istiadat, dan kebiasaan berkelakuan. Tata cara menyangkut berbagai hal, misalnya tata cara makan, berpakaian, menata rumah (lihat Bumi Manusia, hlm. 294; 342—343; 401), tata cara pergaulan, alat transportasi, senjata (lihat Jejak Langkah, hlm. 25; Rumah Kaca, hlm. 25; 74), dan bangunan rumah.        Begitu pula dengan alat transportasi di Jawa yang mengalami kemajuan semenjak Belanda menjajah pribumi. Menurut Riyanto (2003:30), sarana transportasi penduduk ataupun transportasi barang, kereta api dimanfaatkan sebagai sarana distribusi dan produksi pada industri perkebunan, seperti pabrik gula. Industri perkereta-apian Eropa banyak memproduksi prototipe atau model khusus untuk melayani keperluan transportasi perkebunan, jenis lori dan lokomotifnya lebih kecil dan praktis. Seperti yang diiklankan oleh pabrik Arthur Koppel pada surat kabar De Locomotief tanggal 23 Juni 1894. Alat transportasi, seperti kereta api, term, sepeda, otomobil (lihat (lihat Rumah Kaca, hlm. 21; 22; 28; 86; 106; 376; 506; 531) pernah digunakan Minke sebagai 
wujud peniruan menjadi orang lain. Representasi alat transportasi lainnya yang digunakan oleh tokoh Minke adalah kapal Oosthoek. Di kapal ini Minke bertemu dan berbicara banyak dengan seorang jurnalis kebangsaan Eropa totok, Ter Haar.  Dari pembicaraannya dengan Ter Har, Minke menjadi terbuka akan ruang kebebasan dan makna kolonialisme di Hindia Belanda. Perhatikan kutipan Anak Semua Bangsa berikut ini.       Oosthoek dan hiruk-pikuk rantainya menurunkan jangkar di tentang Semarang. Malam telah jatuh. Lampu berkelap-kelip di darat dan di laut (Toer, 2010:422). Data tersebut melukiskan tentang alat transporasi perhubungan laut. Kapal dengan nama Oosthoek telah mempertemukan Minke dan Ter Haar dalam perjalanan ke Semarang. Di samping itu, Minke pun ikut menikmati kecanggihan transportasi kapal mesin uap K.P.M. ketika kepulangannya dari pengasingan di Ambon (lihat Rumah Kaca, hlm. 528).  Di atas geladak kapal antara Minke dan Ter Haar terjadi perdebatan positif tentang perkembangan ilmu pengetahuan Eropa, Perang Dunia, dan alat transportasi tradisional yang dimiliki pribumi, seperti Bugis dan Madura. Pada saat yang sama, masuknya budaya Barat dan penjajahan Barat di Hindia, masyarakat terjajah tidak menyia-nyiakan kesempatan ini untuk melakukan perlawanan. Bentuk perlawanan itu, salah satunya dilakukan melalui pendidikan, termasuk oleg Minke yang berpendidikan Eropa.        Di masa penjajahan mata pencaharian dan sistem ekonomi diatur oleh kolonial Belanda. Dengan sendirinya pribumi bekerja sebagai budak di perkebunan tebu, petani menggarap sawah milik tuan tanah Belanda, dan berdagang. Selain itu, 
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bagi para priayi Jawa disediakan pekerjaan di pemerintahan, baik tingkat desa, kecamatan, maupun kabupaten sebagai aparat negara/birokrasi. Selain itu, pekerjaan bagi kolonial dan pribumi dapat bekerja sebagai dokter, adiministratur, sekaut polisi, juru tulis, juru tik, dan kurir surat. Berikut bentuk mata pencaharian dan sistem ekonomi budaya Indis dalam Bumi Manusia.   Tuan Assisten Residen pulang setelah itu. Para bupati pun pulang seorang demi seorang dibawa oleh kereta kebesaran masing-masing. Para lurah, wedana, mantra, polisi, menyerbu pendopo, dan tayub berlangsung sampai pagi dengan seruan hosééé setiap teguk minuman keras … (Toer, 2010: 202).   Dari kutipan tersebut terlihat beberapa pekerjaan pemerintahan di bawah kekuasaan kolonial Belanda. Pekerjaan tersebut umumnya diemban oleh priayi Jawa yang memang bekerja untuk pemerintah kolonial. Pekerjaan sebagai pengusaha dan mandor tetap dipegang oleh bangsa Barat, tidak terkecuali dari negara Jepang. Selain itu, penduduk pribumi dan Eropa bekerja sebagai kuli di perkebunan dan koki di bengkel roti berkembang di bawah pemerintahan Jepang dan ada sebagian di bawah pemerintahan Belanda. Koki dan kuli yang didatangkan dari Jepang atau Belanda dibayar lebih tinggi dibandingkan koki dan kuli pribumi. (lihat Anak Semua Bangsa, hlm. 58). Peniruan dalam unsur kesenian dilakukan oleh Nyai Ontosoroh dan Minke yang ikut serta menikmati musik opera yang dibawa oleh Belanda ke Jawa. Seperti kutipan dalam Jejak Langkah berikut ini.  
Sore itu aku tergeletak di kursi malam kayu beranyam rotan. Di sampingku sebuah meja kecil. Sandiman sedang memutar phonografh, memainkan lagu-lagu dari opera Rigolletto Verdi. Sejak tiga bulan yang lalu kusediakan waktu membiasakan diri mendengarkan musik Eropa, meniru kebiasaan mama dan anaknya (Toer, 2010:302).  Dari interaksi antara Nyai Ontosoroh dan Herman Mallema memunculkan kebiasaan Barat di rumah suami istri yang berbeda negara itu. Herman Mallema memberikan keleluasaan Nyai Ontosoroh meniru gaya hidup Belanda, termasuk dalam bidang seni musik. Kebiasaan Nyai Ontosoroh kemudian ditularkan kepada Minke ketika ia berkunjung ke kediamannya di Boerderij Buitenzorg.  Seni lain berkembang pada tahun 1899 dikenalkan kepada siswa H.B.S. yang terdiri atas orang Eropa dan pribumi. Di sekolah tersebut diajarkan sandiwara yang diadaptasi dari Alkitab, berikut kutipan dalam Bumi Manusia. “Pesta lulusan dimulai. Siswa kelas satu dan dua akan memainkan sandiwara yang diambil dari cerita Alkitab, berjudul Daud fan Bathseba, konon susunan seorang guru” (Toer, 2010:448). Selain itu, seni sastra pun dihadirkan dalam Jejak Langkah yang memperkenalkan buku Nyai Dasima terbit 1898 tulisan G. Francis (lihat Toer, 2010:434) dan juga jenis sastra feuilleton (bahasa Prancis) yang berarti cerita bersambung (lihat Toer, 2010:435).  Dalam kaitannya, konsep antara kekuasaan dan kebudayaan Jawa tidak dapat ditempatkan secara ekstrem. Di sinilah letak sistem kemasyarakatan yang berkembang pada masa kolonial. Dalam pandangan Barat, sejarah 
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kekuasaan dilihat sebagai gerak linier yang melintasi waktu. Sementara itu, tradisi Jawa lebih memahaminya sebagai serangkaian daur ulang yang berulang. Artinya, keturunan raja akan tetap menguasai dan berkuasa secara turun-temurun. Raja dipandang sebagai dewa, sebagai figur religius yang berhak memerintah penyembahan dan pelayanan dari rakyat yang dipimpinnya.    Aku mengangkat sembah sebagaimana biasa aku lihat dilakukan punggawa terhadap kakekku dan nenekku dan orang tuaku, waktu lebaran. Dan yang sekarang tak jua kuturunkan sebelum Bupati itu duduk enak di tempatnya...Sembah pengagungan pada leluhur dan pembesar melalui perendahan dan penghinaan diri! Sampai sedatar tanah kalau mungkin! Uh, anak-cucuku tak kurelakan menjalani kehinaan ini (Toer, 2010:182).          Kutipan pada Bumi Manusia tersebut merupakan contoh sistem kekerabatan bangsawan Jawa yang menganut keturunan secara garis vertikal. Seperti halnya jabatan bupati bisa diwarisi oleh Minke sebagai pengganti Ayahandanya. Pendidikan modern juga memungkinkan lahirnya golongan priayi baru. Bahkan, proses mobilitas sosial vertikal yang juga memungkinkan wong cilik menaiki tangga status sosial sebagai golongan priayi baru. Kaum ningrat tergabung dalam sistem pemerintahan Belanda sejak abad ke-18 dan secara politik menjadi sistem feodal yang tidak berdaya. Umumnya golongan priayi baru ini mengabdi pada Belanda sehingga mereka disebut priayi gobernemen atau profesional.  Unsur agama yang dikisahkan dalam tetralogi Pulau Buru adalah 
agama Islam dan Kristen. Namun, diri Minke sempat mengakui kebimbangan soal keyakinan ini, seperti dalam percakapan tokoh Minke pada diri sendiri berikut ini.  Aku sudah bertekad hendak berseru-seru pada nurani Kristen dan nurani Eropa mereka. Aku yakin pasti akan berhasil. Aku harus akui: tidak bijaksana meneruskan niat itu. Memindahkan perhatian orang dari Kartini dan masalahnya tidak terlalu patut pada kesempatan semacam itu (Toer, 2010:140).   Seperti pendapat Minke sendiri bahwa para priayi dengan keislamannya dapat dibeli dengan jabatan semata. Sebaliknya, Minke pun memberi keterangan kepada Douwager ketika mereka diskusi tentang Islam. Perhatikan kutipan dalam Jejak Langkah berikut.   Dan, Islam, kataku selanjutnya, yang secara tradisional melawan penjajah sejak semula Eropa datang ke Hindia, dan akan terus melawan selama penjajah berkuasa … Tradisi sehebat dan seperkasa itu adalah modal yang bisa menciptakan segala kebajikan untuk bangsa Hindia (Toer, 2010:339).  Untuk peniruan dalam penguasaan bahasa bangsa penjajah kolonial oleh bangsa terjajah membawa keuntungan tersendiri bagi pribumi. Kaum terjajah dapat memahami dan masuk ke dalam budaya yang dibawa oleh bangsa penjajah adalah orang terpelajar atau priayi. Bahasa Belanda hanya diajarkan kepada golongan atas/bangsawan di Hindia Belanda. Minke pun merasakan manfaat 
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pemakaian bahasa Belanda dalam kehidupannya. Minke bisa memasuki, mengenal, dan memahami budaya Belanda melalui bahasa yang dipelajarinya. Mimikri bahasa yang dilakukan Minke dalam berhubungan dengah teman-teman Eropanya, khususnya Belanda, telah memungkinkan Minke memasuki orbit kaum penjajah, dan memahami budayanya. Kutipan dalam Anak Semua Bangsa ini merupakan bentuk peniruan dan kenyamanan Minke menggunakan bahasa Belanda: “...Beruntung kau menguasai Belanda, dan dengan itu kau menulis” (Toer, 2010:448).  Dengan demikian, mimikri bahasa telah mengangkat derajat Minke menjadi setara dengan bangsa penjajah, khususnya kolonial Belanda. Salah satu keuntungan dari mimikri, khususnya pengunaan bahasa telah mengangkat derajat Minke menjadi setara dengan bangsa penjajah, khususnya kolonial Belanda.       3.2 Mimikri Mockery Minke dan Nyai Ontosoroh dalam Interaksi Budaya Indis dan Kolonial   Minke adalah wujud kontraposisi, mewakili bangsa pribumi yang menegaskan hierarki dan konsekuensinya sebagai manusia Jawa. Dari sudut pandang budaya, jiwa Minke tidak rela hendak melepas adat bangsanya. Sementara itu, Bundanya selalu mengingatkan tentang adat istiadat Jawa yang harus dijunjungnya. Kondisi tersebut menghadapkan Minke pada konflik, pendidikan sistem Barat telah menyadarkan bahwa tradisi budaya Jawa menjadi halangan kemajuan bangsanya.    “Aku dengar dari omongan orang yang membaca koran Belanda: kau sekarang sudah jadi pujangga. Aduh, Gus, mengapa kau 
menggubah dalam bahasa yang Bunda tak mengerti? Tulislah, Gus, kisah percintaanmu, dalam tembang nenek moyangmu, pangkur, kinanti, durma, gambuh, megatruh, biar Bunda dan seluruh negeri menyanyikannya” (Toer, 2010:440--441).           Dalam kutipan Bumi Manusia tersebut menggambarkan Minke yang memiliki hasrat untuk menjadi “Sang Lain”, menjadi setara dengan Belanda dalam peradaban dan perkembangan ilmu pengetahuan. Minke harus masuk ke dalam ruang, ke dalam pandangan, dan ke dalam cara berpikir bangsa yang diidealkannya. Pendidikan di sekolah yang mayoritas pembelajarnya adalah golongan Eropa telah mencetak cara pandang dan cara berpikir Minke secara Barat. Akan tetapi, untuk masuk ke dalam tempat, ke dalam ruang kelompok itu, Minke harus melakukan cara lain. Sebagai kaum priayi, Minke tidak perlu mengajukan permohonan supaya hak-haknya dipersamakan dengan orang Eropa yang disebut gelijkgesteld. Meskipun Minke memiliki hak forum privilegatum ternyata orang Belanda tidak begitu saja menerima Minke masuk ke dalam orbitnya. Mereka masih tetap menganggap Minke sebagai pribumi.  Menurut Hun (2011:92--93), Minke adalah tokoh yang berdiri pada titik pertemuan dua latar belakang budaya Jawa dan kolonial. Minke sendiri merasa risau, tetapi ia mendapat dukungan dari tokoh yang bersikap liberal dan nasional, yaitu Nyai Ontosoroh. Tokoh Nyai Ontosoroh yang sangat berpangaruh terhadap keterbukaan Minke dalam menghadapi budaya pribumi yang membelenggu dan pengetahuan Barat. Selain tokoh Nyai Ontosoroh, Bunda Minke juga memiliki peran atas 
 Puji Retno Hardiningtyas: Mimikri, Mockery, dan Resistansi Gaya Hidup Pribumi' 
103  
kemajuan pola pikir Minke tentang sistem pendidikan Barat dan mempertahankan budaya Jawa yang notabene budaya leluhur Minke. Akhirnya, Minke mampu meyakinkan diri sendiri bahwa budayanya tetap harus dipertahankan karena ia adalah keturunan priayi, di samping belajar budaya Barat.  Dari latar belakang pendidikan Barat tersebut, Minke menjadi sosok yang kebelanda-belandaan. Hasil yang diperoleh Minke dari pendidikan Belanda adalah cara berpikir, perasaan, pandangan, gaya hidup, dan perilaku hampir semuanya menjadi Belanda. Salah satu proses untuk menjadi “Sang Lain” telah memasuki babak awal dan hal ini dapat dilihat pada kutipan Minke dalam Anak Semua Bangsa berikut ini. ... “Hanya karena aku berpakaian Eropa, berpakaian Kristen ... (Toer, 2010:233) dan ... Aku berpakaian Kristen, bersepatu, lebih dekat pada Eropa daripada mereka” ... (Toer, 2010:356; lihat juga Jejak Langkah, hlm. 532).          Sebagai bentuk “Sang Lain” Satu hal penting lainnya dalam konsep poskolonial adalah tindakan. Dalam tetralogi Pulau Buru, tindakan Minke dapat dikatakan sebagai bentuk pemberontakan. Keberadaanya sebagai individu yang melakukan tindakan pembebasan dari hegemoni penguasa, pemberontakan Minke terhadap tatanan feodal Jawa dan melawan penjajahan melalui bahasa. Peniruan tulisan berbahasa Belanda mampu menyejajarkan Minke dengan cendekiawan Eropa, Minke merupakan proses menjadi “Sang Lain” menjadi seorang jurnalis menyuarakan hati pribumi (lihat Jejak Langkah, Toer, 2010:448).         Di pihak lain, persoalan ejekan yang sering Minke terima dari teman-temannya merupakan bentuk mockery yang berelasi dengan mimikri atas 
budaya Barat. Namun, segala ejekan yang diterima Minke ditanggapi dengan kepala dingin. Bahkan, ketika bercakap-cakap dengan Mevrouw Télinga tentang kedatangan Minke ke Boerderij Buitenzorg dalam Bumi Manusia (lihat hlm. 74—75) seperti berikut ini.  Di rumah, Mevrouw Télinga tak jemu-jemu minta diceritai tentang kunjunganku ke Boerderij Buitenzorg, untuk kemudian memperdengarkan ejekannya yang kasar dari itu-itu juga: “Tuanmuda, Tuanmuda, tentu Tuanmuda menghendaki anaknya; tapi ibunya juga yang lebih bernafsu! (Toer, 2010:74--75).   Ejekan yang mengarah pada golongan dan ras di masa kolonial sangat jelas. Ejekan lain ketika Minke menikah dengan Annelies pun diceritakannya kepada Van Heutsz yang dikisahkan roman Jejak Langkah berikut. “Kedua, karena perkawinan itu aku mendapat ejekan” … (Toer, 2010:515). Permasalahan pergundikan atau pernyaian menjadi hal rendah di mata penjajah waktu itu. Dalam Bumi Manusia ejekan kepada pribumi sudah diceritakan jelas berikut ini.  Tulisnya, perbuatan jaksa dan hakim itu menghina semua golongan Indo Eropa yang berasal dari pergundikan dan pernyaian. Anak-anak mereka, kalau diakui ayahnya, menjadi bukan pribumi. Tidak diakui menjadi pribumi. Artinya: pribumi sama dengan anak gundik yang tidak diakui sang ayah. Ia juga mengecam pengungkapan perkara pribadi. Kommer menilai jaksa dan hakim itu tidak berbudi Eropa, lebih buruk dari pengadilan pribumi yang dilakukan Wiroguno, atas 
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diri Pronocitro—barang duaratus limapuluh tahunan yang lalu. Minke, siapa mereka? Aku tak tahu” (Toer, 2010:430).   Kutipan tersebut menggambarkan persoalan ejekan (mockery) asal-usul/kedudukan pribumi atau Totok atau Indo Eropa dalam pergaulan ({lihat juga (Toer, 2010:74--75}). Pada zaman kolonial Belanda terjadi relasi penjajah dan terjajah yang melahirkan perubahan. Meskipun Minke dan Nyai Ontosoroh berhasil mendekonstruksi relasi antara budaya Barat dan Timur, keseteraan ras tidak dapat diubah. Seperti pada dalam Bumi Manusia berikut yang tidak mampu mengubah subkelas antara kelas Eropa dan pribumi.  …Dan Annelies tak ada kekuatan untuk menolak menjawab. Maka terdengar suara tawa kikik dan kakak yang menghinakan, demonstratif pula.  Derai tawa semakin meriah, mengejek, lebih demonstratif juga jaksa, juga hakim tersenyum senang dapat melakukan siksaan batin atas diri wanita pribumi yang banyak diiri oleh perempuan-perempuan Totok dan Indo Eropa itu (Toer,  2010:425).   Kutipan tersebut adalah konfigurasi mockery subkelas yang terjadi antara Herman Mallema dan Sanikem alias Nyai Ontosoroh. Perkawinan antara kolonialisme dan feodalisme pribumi tetap tidak mengubah derajat atau kelas seorang pribumi di mata bangsa Eropa. Hal tersebut dapat dilihat ketika pengadilan memutuskan bahwa Minke dan Nyai Ontosoroh dianggap salah ketika memutuskan mencintai Annelies. Nyai Ontosoroh merestui 
hubungan Annelies dengan Minke. Pengadilan Hindia Belanda memenangkan bahwa Annelies tetap seorang Indo yang tidak layak menikah dengan pribumi.  Bentuk mockery yang sangat dirasakan Nyai Ontosoroh adalah perbedaan hukum pergudikan dan bangsa Eropa. Hal ini terjadi ketika sidang pengadilan kolonial yang menangani kasus kematian Herman Mellema, sebagai istri tidak sahnya, Nyai Ontosoroh pun terkena imbas ejekan hakim Eropa. Nyai sebagai keluarga korban tidak mendapat pembelaan dari hakim, justru melakukan penyerangan terhadap pribumi, tidak bertindak adil dalam menangani kematian Herman Mallema. Bahkan, beberapa pers kolonial ikut serta menjatuhkan Nyai Ontosoroh dalam memberitakan persidangan berlangsung. Secara terang-terangan pengadilan kolonial/badan hukum membekukan persamaan hukum bagi pribumi. Keadilan tidak didapatkan keluarga Nyai Ontosoroh, pengadilan justru menyinggung persoalan sistem antirasial kepada pribumi di Hindia Belanda. Bahkan, terdakwa Babah Ah Tjong sebagai warga keturunan Tionghoa yang memiliki forum privilegiattum tidak mendapatkan hak sama seperti keturanan Eropa. Setidaknya kasusnya dapat disidangkan sesuai Pengadilan Putih, Pengadilan Eropa.  Sidang pengadilan tak dapat ditunda lebih lama. Robert Mallema dan si Gendut tetap tidak ditemukan. Maka Pengadilan akan mengghadapkan Babah Ah Tjong sebagai terdakwa. Pengadilan Putih, Pengadilan Eropa! Bukan karena Ah Tjong punya forum privilegiatum, tetapi karena adanya 
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connexiteit1 sebagaimana aku ketahui duduk-perkaranya di kemudian hari. Ia dituduh dengan sengaja dan direncanakan telah membunuh Herman Mallema, baik secara pelahan-lahan maupun secara sekaligus (Toer, 2010:417--418).           Deskripsi dalam Bumi Manusia tersebut merupakan bukti penting kedudukan orang Tionghoa dalam sistem kemasyarakatan Hindia Belanda. Seperti kaum bangsawan Jawa, orang Tionghoa juga memiliki forum privilegatum2 untuk persamaan hukum di Hindia Belanda. Namun, permasalahan yang dihadapi Babah Ah Tjong menjadi berbeda karena ia berhadapan dengan orang Belanda totok. Hak Babah Ah Tjong tentang forum privilegatum tidak berguna di mata hukum Belanda. Perbedaan rasial ini merupakan kunci utama untuk mengindahkan hak forum privilegatum Babah Ah Tjong sebagai orang Tionghoa. Babah Ah Tjong dianggap melakukan tindak pidana dengan sengaja membunuh Herman Mallema, orang Belanda totok—sehingga ia                                                             1Connexiteit, tindak pidana dalam persekutuan antara orang non-Eropa dan orang Eropa. Mungkin dalam pemeriksaan didapatkan petunjuk bahwa Robert Mallema bekerja sama atau memberi bantuan atau informasi pada Ah Tjong dalam perencanaan pembunuhan terhadap Herman Mallema. Oleh karena itu, timbul connexiteit. Dalam tulisan ini, connexiteit tidak banyak disinggung oleh pengarangnya. Boleh jadi ada dugaan bahwa Ah Tjong dianggap sebagai pelaku dan Robert Mallema sebagai pembantu (= medeplichtige), berdasarkan motif yang lebih lanjut. 2 Forum privilegatum (bahasa Latin) berarti  forum sederajat dengan orang Eropa di depan pengadilan untuk kaum bangsawan Pribumi sampai ke bawah bergelar Raden Mas atau setingkatnya, anak cucu keturunannya, bahkan sampai cucu bupati. Lihat Bumi Manusia, hlm. 172. 
menjadi terdakwa yang berhadapan dengan Pengadilan Putih, Eropa. Hak forum privilegatum tidak saja dimiliki oleh Babah Ah Tjong, tetapi juga milik priayi pribumi seperti Minke. Perhatikan kutipan dalam Jejak Langkah berikut, “Sebagai seorang berdarah ningrat, seorang Raden Mas, ada forum privilegatum, padaku, tak dapat diperlakukan sekehendak hati oleh jaksa dan hakim pribumi” (Toer, 2010:376). Dalam kasus keterlibatannya dalam keluarga Nyai Ontosoroh, Minke tidak dapat menggunakan hak tersebut. Perbedaan rasial ini juga telah mendeskriminasikan pribumi, seperti Nyai Ontosoroh dalam perkara ini menjadi saksi di Pengadilan Putih atas kematian suami tidak sahnya, Herman Mallema seperti pada kutipan Bumi Manusia ini.   Tuan Hakim yang terhormat, Tuan Jaksa yang terhormat karena toh telah dimulai membongkar keadaan rumah tanggaku ... (ketokan palu; diperingatkan agar menjawab langsung). Aku Nyai Ontosoroh alias Sanikem, gundik mendiang Tuan Mellema, mempunyai pertimbangan lain dalam hubungan antara anakku dengan tamuku. Sanikem hanya seorang gundik. Dari kegundikanku lahir Annelies. Tak ada yang menggugat hubunganku dengan mendiang Tuan Mellema, hanya karena dia Eropa Totok (Toer, 2010:426).           Kutipan tersebut menjelaskan jalannya persidangan di Pengadilan Putih yang digelar hukum Belanda di Surabaya. Proses pengadilan kolonial bertindak tidak adil terhadap pribumi, seperti Nyai Ontosoroh, gundik Herman Mallema. Sentimen antirasial pada diri Nyai Ontosoroh dalam kesaksiannya di persidangan tersebut 
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tidak diizinkan memakai bahasa Belanda. Pengadilan Belanda sangat membedakan rasial yang bertendensi pada hubungan biologis, seperti pengabaian kebangsaan, etnik, agama, kebahasaan, ataupun kebudayaan. Hal ini membuat Nyai Ontosoroh bersikap menentang, melawan, dan membantah hukum Belanda yang merendahkan dan menghinakan pribumi.   3.3 Konfigurasi Resistansi Pribumi terhadap Kolonial       Revolusi pemikiran telah menumbuhkan semangat dan kebebasan berpikir para tokoh roman tetralogi Pulau Buru. Tokoh yang bertahan dalam perjuangan melawan kolonialisme adalah Minke dan Nyai Ontosoroh. Meksipun bentuk resistansi itu dilakukan Minke dengan cara menjadi seorang jurnalis di beberapa koran terbitan Hindia Belanda. Minke dalam catatan yang ditulis lebih banyak menggunakan bahasa Belanda, dibandingkan dengan bahasa Jawa dan Indonesia. Hal ini disebabkan oleh faktor ketidaksukaan terhadap bahasa Jawa dan ketidakbiasaan Minke menggunakan bahasa Indonesia. Dalam kutipan Bumi Manusia (lihat hlm. 48) menggambarkan ketidaksukaan Minke terhadap bahasa Jawa. Minke menganggap bahwa bahasa Jawa itu terlalu ribet, banyak undho-usuk yang mewajibkan aturan vertikal. Minke lebih nyaman menggunakan bahasa Melayu atau bahasa Belanda. Karakter Minke menunjukkan mimikri pengarangnya sendiri, tidak mau dipaksa untuk menggunakan kedua bahasa tersebut. Minke lebih menyukai menulis dalam bahasa Belanda daripada bahasa Jawa dan Melayu. Seperti pengakuan Minke dalam Anak Semua Bangsa berikut.  
 “Ada yang masih aku sayangkan. Mungkin juga disayangkan oleh ribuan orang: mengapa kau hanya menulis dalam Belanda? Mengapa kau hanya bicara pada orang Belanda dan mereka yang mengertinya? Kau tak pernah berutang budi sedikit pun pada mereka seperti pernah dikatakan oleh ibumu. Apa yang kau harapkan dari mereka maka kau selalu bicara pada mereka?” (Toer, 2010:70--71).  Pertentangan yang ada di dalam pribadi Minke dihadirkan ketika pengetahuan sedang berkembang di belahan Eropa. Sementara itu, tradisi Jawa yang melatari kehidupannya tidak dijalaninya sebagaimana mestinya. Bahasa Jawa yang sehari-harinya menjadi alat komunikasi Minke dengan orang tuanya dan keluarganya sudah dianggapnya tidak relevan dengan pandangannya tentang Barat. Bahasa Jawa menurut Minke terlalu ribet digunakan berkomunikasi karena ada ondo usuk atau tingkatannya. Seperti pendapat Ashcroft dkk. (1995:283) bahwa bahasa bagi wacana poskolonial merupakan landasan pokok dari perjuangan wacana poskolonial karena proses kolonisasi berawal pada bahasa. Berikut ini kutipan persimpangan hati yang dialami oleh Minke dan persoalan bahasa Jawa yang menjadi dilema bagi Minke dalam Bumi Manusia.  “Sahaya tidak dapat menulis Jawa, Bunda.”  “Nah, kalau kau masih Jawa, kau akan selalu bisa menulis Jawa. Kau menulis Belanda, Gus karena kau sudah tak mau jadi Jawa lagi. Kau menulis untuk orang Belanda. Mengapa kau indahkan benar mereka? Mereka juga 
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minum dan makan dari bumi Jawa. Kau sendiri tidak makan dan minum dari bumi Belanda. Coba, mengapa kau indahkan benar mereka?” “Sahaya, Bunda.” “Apa yang kau sahayakan? Nenek-moyangmu dulu, raja-raja Jawa itu, semua menulis Jawa. Malu kau kiranya kau jadi orang Jawa? Malu kau tidak jadi Belanda?” (Toer, 2010:460).   Kutipan tersebut adalah bentuk resistansi bahasa dan budaya yang dilakukan Bunda Minke untuk mengingatkan siapa dan dari mana Minke berasal. Dari percakapan Minke dan Bunda tersebut, identitas rasial Minke berdasarkan adat kebiasaan orang Jawa—juga ambivalensi—meskipun status sebagai orang Timur tidak pernah disangsikan. Masalah dasar resistansi yang dialami Minke adalah tatanan hidup feodal di keluarganya.  Tokoh lain yang mengingatkan Minke tentang menghargai bahasa Jawa adalah Kommer. Hal ini diterapkan pada gaya Minke yang terbiasa menggunakan bahasa Belanda dalam pergaulannya dengan teman sekolah di HBS. Gambaran pro kontra penggunaan bahasa Jawa menjadi percakapan penting antara Minke dan Kommer dalam Anak Semua Bangsa berikut.  Juga, kau hendak membelanya terhadap penindasan dengan bahasa oleh kau sendiri? Ha, kau tak mampu menjawab. Kalau begitu memang tepat kau harus menulis Melayu, Minke, bahasa itu tidak mengandung watak penindasaan, tepat dengan kehendak Revolusi Perancis (Toer, 2010:278).   
Kutipan tersebut menjelaskan upaya menyadarkan Minke untuk mempertahankan bahasa Melayu dan budaya Jawa di masa kolonial Belanda. Gambaran serupa dapat ditemukan pada kutipan Bumi Manusia berikut ini.        Minke, kalau kau bersikap begitu terus, artinya mengambil sikap Eropa, tidak kebudak-budakan seperti orang Jawa umumnya, mungkin kelak kau bisa jadi orang penting. Kau bisa jadi pemuka, perintis, contoh bangsamu. Mestinya kau sebagai terpelajar, sudah tahu bangsamu sudah begitu rendah dan hina. Orang Eropa tidak bisa berbuat apa-apa untuk membantunya. Pribumi sendiri yang harus memulai sendiri (Toer, 2010:219--220).   Kutipan tersebut adalah bentuk resistansi Minke sebagai seorang pribumi yang berpendidikan. Salah satu faktor yang menjadikan manusia Jawa seperti Minke berubah anggapan tentang Jawa di masa kolonial adalah berkaca dari watak pejabat Jawa yang angkuh. Perubahan sikap itu karena adanya akulturasi budaya Barat dan Jawa, terutama gaya hidup. Keseluruhan ciri yang memengaruhi gaya hidup pribumi disebabkan oleh pekerjaan priayi Jawa sebagai aparat birokrasi kolonial. Sebagai konsekuensi dari sikap tersebut, orang Jawa cenderung mengambil sikap yang sesuai dengan derajat dan kondisi yang mendukung. Gambaran kesadaran Minke tentang bahasa Jawa diawali ketika melakukan perjalanannya ke Sidoarjo bersama Nyai Ontosoroh. Pencarian simbolis bagi Minke ini dijelaskan Allen (2004:36--37) bahwa Nyai Ontosoroh menawarkan kepada Minke tentang wawasan “Jawa lain”. Percakapannya dengan seorang petani 
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bernama Trunodongso dan keluarganya telah membuka pikiran Minke karena selama ini ia telah menyimbolkan jurang yang lebar antara priayi dan petani Jawa. Percakapan Minke dengan Trunodongso menggunakan bahasa Jawa ngoko telah melumerkan kekakuannya soal Jawa. Melalui percakapannya dengan Kommer, Minke juga makin terbuka wawasannya. Kommer mengingatkan Minke meskipun dirinya yang benar-benar penganut Revolusi Prancis, tidak boleh tersinggung dengan posisinya sebagai seorang priayi Jawa yang merasa direndahkan seorang petani seperti Trunodongso. Selain Kommer, sikap Minke yang tersinggung ketika direndahkan kejawaannya itu pun ditegur oleh Jean Marais. Sikapnya yang marah ketika ditegur dengan bahasa Jawa rendahan itu menunjukkan bahwa Minke tidak dapat lepas dari silsilah priayinya (Lihat Anak Semua Bangsa, hlm. 234). Dari pergulatan batin soal dirinya yang seorang pribumi dan perkembangan pengetahuan Barat, Minke akhirnya menemukan pegangan dalam menghadapi kedua persoalan itu. Minke menjadi paham soal Jawa dan Eropa dari percakapannya dengan tokoh Belanda, seperti Magda Peters, Miriam de la Croix, dan Ter Haar. Pada masa kolonial, penjajah Belanda selalu menerapkan sistem politik diskriminasi dan bertujuan untuk memosisikannya tetap sebagai superior di atas pribumi. Seperti pendapat Kartodirjo dkk. (1993:182; Suwondo, 2016:185) pribumi berpakaian modern tidak dilayani oleh pegawai Belanda. Bahkan, pribumi menggunakan bahasa Belanda dianggap melenyapkan diskriminasi. Gambaran yang sama itu tampak terlihat pada rasial fisik Minke dapat dilihat pada kutipan berikut sebagai bentuk kebertahanan Minke seorang Jawa. “Dia selalu berpakaian Jawa: 
destar, baju tutup putih dengan rantai emas arloji tergantung pada saku atas bajunya, berkain batik dengan wiron agak lebar dan berselop kulit” (Toer, 2010:11). Data dalam Rumah Kaca tersebut menggambarkan ciri fisik Minke yang menggunakan pakaian Jawa. Cara berpakaian Jawa, seperti yang dipakai Minke tersebut: baju tutup warna putih, ditambah aksesoris rantai emas arloji, menunjukkan penampilannya adalah perwakilan mode pakaian laki-laki bangsawan Jawa di penghujung abad ke-19.  Para bangsawan Jawa terpelajar memang tidak dapat dilepaskan ciri khas batik dengan wiron dan sandal selop kulit. Ketika bersekolah kedokteran di STOVIA, Minke diwajibkan memakai pakaian adat Jawa yang umum digunakan oleh bangsawan Jawa. Peraturan sekolah kedokteran STOVIA mewajibkan siswa pribumi Jawa mengenakan kain batik sebagai pengganti celana atau pakaian Eropa. Pribumi, baik priayi maupun orang terpelajar, tidak diperbolehkan memakai sepatu dan bercelana, seperti murid keturunan Eropa. Hal tersebut membuat Minke merasa tidak nyaman memakai kain batik wiron saat berkelahi melawan pelecehan siswa Eropa di STOVIA. Seperti kutipan dalam Jejak Langkah berikut, “…Terlipat dan tergulung siapa mau mencoba! Pahaku telah menyembul dari pelukan kain batik. Tangan kiri mulai melepasi kancing jas tertutup. Dan mata menantang mereka” (Toer, 2010:15). Meskipun berpandangan Barat, Minke masih berbudaya Jawa dengan pakaian kebesaran priayi, yaitu beskap beserta batik wironnya. Hal inilah wujud resistansi Minke salah satunya dalam mempertahankan derajat bangsawan yang diturunkan leluhurnya dalam dirinya. Meskipun Minke sendiri tidak nyaman dalam posisi tersebut.  
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Resistansi Minke pada dasarnya bentuk penolakan terhadap penjajahan. Seperti pada kutipan dalam Jejak Langkah berikut ini.  Memang belum sepenuhnya dapat merasakan musik Eropa sebagaimana halnya gamelan. Namun, musik membawa aku pada macam-macam kenangan dan pikiran. Gamelan membawa aku pada keindahan, ketenangan perasaan yang menyangkal wujud, ke suasana yang membawa pikiran terayun dalam tidur abadi (Toer, 2010:302).   Di balik superior budaya Barat yang selalu diagungkan oleh Minke, musik Eropa, opera, dan seni lainnya tetap saja budaya Jawa adalah budaya adiluhung yang harus dipertahankan.       Di sisi lain, kebertahanan Nyai Ontosoroh dan Minke lainnya adalah pola pikir dan strategi menghadapi pemerintahan Belanda dan orang-orang yang merugikan kehidupan mereka. Minke mendapat dukungan dari Nyai Ontosoroh dalam menghadapi sikap pendatang dari Cina yang akan merusak koran S.N.v/d D. dengan menulis berita bohong. Khouw Ah Soe yang ingin menjual keterangan mengenai gerakannya di redaksi Minke bekerja, Nyai Ontosoroh selalu mendukung dan mengingatkannya dengan solusi yang tepat. Dengan berani Khouw Ah Soe ingin memberitakan kebohongan thau-chang yang diketahui sebagai tanda kehinaan berasal dari zaman penjajahan Mongol dan memengaruhi beberapa orang di Surabaya. Dari persoalan itu Minke menjadi gelisah dan prihatin terhadap kebohongan Khouw Ah Soe yang tidak menghargai redaksi. Berikut kutipan Nyai Ontosoroh mengingatkan Minke untuk bersikap lebih bijak dalam 
menghadapi kasus Khouw Ah Soe dan perubahan di sekitarnya. Dalam kutipan Anak Semua Bangsa (lihat hlm. 100—101) menunjukkan betapa hebat seorang Nyai Ontosoroh, sebagai orang desa, mampu menyetarakan dirinya dengan Eropa. Eropa hanya unggul dalam ilmu pengetahuan, hal itu dibuktikan oleh Nyai Ontosoroh yang dapat menyewa orang Eropa untuk kepentingannya. Tidak hanya sekadar bertahan sebagai seorang nyai, tetapi dalam setiap pergaulan, cara berbicara, dan cara berpakaiannya. Dalam roman Anak Semua Bangsa ini dikisahkan gaya seorang Nyai Ontosoroh yang bertahan sekaligus melakukan ambivalensi kehidupan sebagai pribumi yang dijajah.  Jalannya tegap dan bebas seperti wanita Eropa. Ia selalu mengenakan kebaya yang sudah berabad jadi mode kalangan Indo, nyai-nyai, dan sekarang wanita Tionghoa. Wanita pribumi belum banyak mengenakan, paling-paling kalangan atas dan anak-anaknya. Kebanyakan masih hanya berkemban, bahkan sama sekali telanjang dada (Toer, 2010:231).    Hal dasar resistansi Nyai Ontosoroh karena menikah dengan Herman Mallema. Ketika para pegawai VOC kedatangannya di Hindia Belanda pada tahun 1960 membawa perubahan baru tentang sistem pernikahan dan bersamaan itu pula muncul para nyai. Perempuan pribumi yang menjadi budak orang Eropa, tidak hanya mengurus rumah tangga, tetapi juga dijadikan istri tidak sah, menjadi ibu dari keturunan campuran tersebut. Menurut Baay (2002:2), perempuan yang dijadikan gundik adalah para budak perempuan di rumah tangga Eropa yang 
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kebanyakan melakukannya dengan terpaksa. Dalam hukum pernikahan dan hak asuh anak dari perkawinan dipertahankan oleh Nyai Ontosoroh.        Hidup sebagai nyai terlalu sulit. Dia Cuma seorang budak belian yang kewajibannya memuaskan tuannya. Dalam segala hal! Sebaliknya setiap waktu orang harus bersiap-siap terhadap kemungkinan tuannya sudah merasa bosan. Salah-salah bisa badan diusir dengan semua anak, anak sendiri, yang tidak dihargai oleh umum Pribumi karena dilahirkan tanpa perkawinan syah (Toer, 2010:128).          Nyai Ontosoroh merasa terhina menjadi gundik laki-laki Belanda. Namun, di balik kehidupannya sebagai gundik, ia akan mengambil hikmah dan manfaat dari penderitaannya itu. Ia akan membuktikan kepada keluarganya bahwa ia akan menjadi perempuan terhormat dan lebih berharga dari seorang gundik. Sementara itu, ada perempuan pribumi lainnya yang diperlakukan sebagai budak belian dan tidak seberuntung Nyai Ontosoroh. Jika tuannya sudah bosan, gundik Belanda dapat diusir bersama anak-anaknya yang tidak dinikahi secara sah (lihat Bumi Manusia, hlm. 136). Para nyai ini yang melahirkan anak keturunan campuran pendukung peradaban budaya Jawa-Eropa dikenal dengan sebutan peradaban budaya Indis mampu bertahan dalam perlawanan penjajahan Belanda.  4. SIMPULAN Dari analisis tentang mimikri, mockery, dan resistansi pada gaya hidup pribumi terhadap kolonial dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama, kecenderungan yang hampir 
selalu muncul dari praktik penjajahan adalah banyak dari orang terjajah yang meniru perilaku penjajahnya, seperti dalam konteks pakaian, bahasa, kebiasaan, sistem kemasyarakat, kesenian, ilmu pengetahuan, dan gaya hidup, peralatan makan serta transportasi. Dalam hal ini, masyarakat terjajah secara individu terjebak dalam dua budaya yang berbeda, yaitu budaya pribumi dan budaya kolonial. Keadaan tersebut telah melahirkan sebuah perasaan asing di negeri sendiri. Tokoh yang mengalami interaksi budaya Barat dan Timur hingga melakukan mimikri gaya hidup dan dihina dalam praktik tersebut adalah Minke dan Nyai Ontosoroh.  Kedua, selain mimikri gaya hidup, tokoh pribumi mengalami mockery terhadap pembauran budaya Barat dan Timur, juga ada relasi budaya Barat dan Timur yang dilakukan oleh Minke dan Nyai Ontosoroh. Konsep peniruan mengandung sifat ambivalensi sehingga pribumi ingin membangun identitas persamaan dengan kaum penjajah, tetapi juga mempertahankan perbedaannya. Kemunculan mimikri merupakan representasi dari perbedaan dan perbedaan tersebut adalah proses pengingkaran. Mimikri Minke dan Nyai Ontosoroh terlihat pada gaya hidup dengan tujuh unsur kebudayaan Barat dan Timur sekaligus sebagai objek mockery bagi kolonial atas subkelas dan identitas pribumi.  Ketiga, bentuk resistansi yang dilakukan Minke dan Nyai Ontosoroh adalah resistansi radikal dengan tindakan aktual ataupun produksi tekstual. Secara radikal aktual Minke dan Nyai Ontosoroh dengan tindakan langsung, baik lisan maupun perbuatan melawan kolonial yang menginjak harga diri sebagai pribumi. Resistansi tekstual seorang Minke 
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melawan dengan menulis dan dimuat di surat kabar kolonial dengan menggunakan bahasa Belanda. Tokoh Bunda, Bupati B, Jean Marais, Ter Haar, Kommer, dan Nyai Ontosoroh ikut melakukan resistansi dengan mengingatkan Minke untuk lebih menghargai bahasa, negeri, dan budaya sendiri dibandingkan dengan budaya Barat.  Sebagai bahan kajian penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teoretis dan praktis untuk kemajuan teori poskolonial di Indonesia. Masih banyak objek kolonial di Indonesia yang dapat dikaji sehingga dapat dipublikasikan dan dibaca oleh dunia. Tentu saja, dalam perspektif dan konteks yang objektif empiris untuk menempatkan sastra Indonesia sejajar dengan sastra dunia.    
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